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THE EFFECT VARIATION OF METHANOL AMOUNT AND 

TEMPERATURE ON THE BIODIESEL CHARACTERIZATION OF 

KETAPANG SEED OIL (Terminalia catappa Linn)
USING KOH CATALYST

By:

NEFRI ING E YANRESTI

09043130029

ABSTRACT

The research has been done on the effect Of Variation Of Methanol 
Amount And Temperature On The Biodiesel Characterization Of Ketapang Seed 
Oil (Terminalia Catappa Linn) Using KOH Catalyst . Variable (oil : methanol) 
was 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, 90:10 at temperature 40°C, 60°C, 80°C. The 
resulted biodiesel than were tested including parameters of density, flash point, 
cetane index, viscosity kinematic, carbon residue, sediment content, and water 
content. Biodiesel showed that the variation of ketapang seed oils and methanol 
amount of 80:20 at a temperature of 60°C produced optimum rendemen is 84.6 % 
with characteristic a viscosity kinematic of 4.60 cSt, density of 0.8743g/cm3, flash 
point of 138°F, cetane index of 48,09, carbon residue of 0.1 % wt, the content of 
sediment 1,3 % wt, and water content of 0.0008% volume.
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KETAPANG (Terminalia catappa LinnJ MENGGUNAKAN KATALIS KOH
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09043130029

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian Pengaruh Variasi Jumlah Metanol dan 
Temperatur Terhadap Karakterisasi Biodiesel dari Minyak Biji Ketapang 
(Terminalia Catappa Linp) menggunakan Katalis KOH dengan cara 
transesterifikasi. Adapun perbandingan volume minyak biji ketapang : metanol 
adalah 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, dan 90:10 pada temperatur 40°C, 60°C, 80°C. 
Biodiesel yang dihasilkan diuji parameternya meliputi berat jenis, titik nyala, 
indek setana, kinematika viskositas , residu karbon, kadar sedimen, dan kadar air. 
Biodiesel yang dihasilkan menunjukkan bahwa perbandingan volume minyak dan 
metanol 80:20 pada temperatur 60°C menghasilkan jumlah rendemen terbaik yaitu 
84,6 % dengan karakteristik kinematika viskositas 4,60cSt, berat jenis 0,8743 
g/cm3, titik nyala 138°F, indek setana 48,09, residu karbon 0,1% berat, kadar 
sedimen 1,3 % berat, dan kadar air 0,008% volume.
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BAB I

PENDAHULUAN //ST

1.1 Latar Belakang

Pengurangan subsidi bahan bakar minyak (BBM) yang dilakukan oleh 

pemerintah bertujuan untuk menekan defisit APBN dan menyesuaikan harga 

BBM dengan harga pasar internasional, secara tidak langsung berakibat harga 

BBM akan naik. Bahan bakar minyak yang berbahan baku fosil ini tergolong 

bahan bakar yang tidak terbarukan. Penggunaan BBM terus menerus dan. 

cenderung meningkat akibat pertumbuhan penduduk dan industri, sementara 

cadangan minyak yang semakin menipis dan tidak dapat diperbaharui sangat 

potensial menimbulkan krisis energi pada masa yang akan datang. Untuk itu, cara 

mengatasi ketergantungan pada BBM yaitu pemerintah mengadakan disversifikasi 

energi yang terbarukan, salah satunya adalah energi alternatif yang berasal dari 

minyak tanaman (Erliza dkk, 2007).

Penelitian yang dikeijakan adalah pembuatan biodiesel berupa metil ester 

dari minyak biji ketapang (Terminalia catappa Linn) yang berpotensi 

menggantikan' bahan bakar.solar. Kandungan minyak di dalam biji ketapang yang 

telah diteliti oleh Riyanti dkk (2006) adalah sebesar 56,66 % b/v sedangkan 

minyak dari biji ketapang yang di dapat dari hasil penelitian ini adalah sebesar 

60%. Menurut penelitian Suryaru (2009), pembuatan metil ester dengan katalis 

NaOH menghasilkan suatu biodiesel (metil ester) dengan rendemen optimum 

yaitu 76,13 % v/v. Pada penelitian kali ini katalis yang digunakan berbeda dari 

penelitian sebelumnya yaitu katalis KOH. Penggunaan. katalis yang berbeda

1
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bertujuan yaitu untuk mengetahui kondisi dan rendemen optimum metil ester yang 

dihasilkan oleh katalis KOH pada perbandingan volume minyak biji ketapang 

{Terminalia catappa Linn) dan metanol yaitu 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, dan 

90:10 dengan temperatur yang bervariasi yaitu 40°C, 60°C, 80°C dengan 

mengekstraksi minyak biji ketapang menggunakan metoda ekstraksi pelarut salah 

satunya adalah dengan metode maserasi.

Keunggulan dari katalis KOH yaitu lebih mudah larut dalam metanol dari 

pada NaOH. Dalam kondisi tertentu NaOH akan membuat produk samping 

gliserol yang berubah menjadi gel sedangkan KOH sedikit membuat produk 

samping dan KOH mempunyai energi ionisasi yang lebih kecil dari pada NaOH 

sehingga mudah membentuk senyawa (Anonim, 2004). Penggunaan katalis yang 

berbeda yaitu pada penelitian Suryani (2009) menggunakan katalis NaOH dan 

pada penelitian ini menggunakan katalis KOH bertujuan untuk menunjukkan 

katalis yang terbaik pada untuk penelitian biodiesel ini.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian terhadap bahan bakar nabati memberikan prioritas pada 

pengembangan energi terbarukan yang ramah lingkungan guna menggantikan 

energi fosil secara bertahap serta dapat mengurangi kadar emisi gas buang dan 

efek rumah kaca (Prihandana dkk, 2006). Pada penelitian ini dipelajari lebih lanjut 

tentang perbandingan volume minyak biji ketapang (!Terminalia catappa Linn) 

dan metanol pada temperatur yang bervariasi dengan menggunakan katalis KOH 

untuk menghasilkan biodiesel (metil ester) yang dapat digunakan sebagai 

alternatif pengganti solar yang semakin menipis keberadaannya. Biodiesel (metil
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ester) yang dihasilkan diuji karakterisasinya yaitu indek setana, titik nyala, 

kinematika viskositas, kadar sulfur, residu karbon, berat jenis, kadar air, dan kadar

sedimen.

1.3 Tujuan Penelitian

Menentukan rendemen biodiesel (metil ester) optimum dan kualitas 

optimum dari biodiesel (metil ester) pada perbandingan volume minyak biji 

ketapang : metanol (v/v) yaitu 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, dan 90:10 dengan 

variasi temperatur yaitu 40°C, 60°C dan 80°C menggunakan katalis KOH.

1.4 Manfaat Penelitian

Energi yang dihasilkan oleh biodiesel relatif tidak jauh berbeda dengan

petroleum diesel (solar) sehingga tenaga yang dihasilkan juga sama. Penggunaan

biodiesel dapat mengurangi emisi CO2 total, partikel, dan sulfur dioksida.

Kelebihan dari segi lingkungan adalah tingkat toksisitasnya 10 kali lebih rendah

dari minyak bumi. Diharapkan penelitian ini akan diperoleh sumber energi baru 

biodiesel sebagai alternatif pengganti solar yang kuantitasnya semakin berkurang.
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